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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Setelah penulis mengadakan penelitian, penganalisaan dan 

pengelolahan data, maka langkah selanjutnya adalah memberikan 

kesimpulan dari hasil penelitian. Kesimpulan yang diperoleh adalah 

sebagai berikut: 

1. Penerapan Pembelajaran pembelajaran tematik dalam upaya 

meningkatkan berpikir kritis siswa kelas IV di SD Negeri 2 Lingkis 

kecamatan Jejawi OKI sudah baik adapun kegiatan yakni pembukaaan, 

kegiantan inti dan kegiatan penutup pelaksanakannya beserta tahapan 

tahapan telah sudah sesuai dengan RPP yang dibuat oleh guru dan 

yang pasti dari penerapan pembelajaran tersebut sudah membuat siswa 

mampu untuk berpikir terutama berpikir kritis. 

2. Strategi yang diterapkan pada pembelajaran tematik dalam upaya 

meningkatkan berpikir kritis siswa adapun RPP yang digunakan guru 

pada pembelajaran tematik sudah sangat baik karena guru-guru sudah 

berpedoman dengan kurikulum 2013. Begitupula dengan metode yang 

digunakan  guru sudah beravariasi dan menarik perhatian siswa, guru 

mampu membawakan pelajaran dengan menarik serta metode yang 

bervariasi sehingga mampu membuat proses pelajaran menyenangkan 

tidak membosankan sangat aktif dan kreatif sesuai dengan 

pembelajaran tematik yang menutut siswa aktif serta pelajaran menjadi 
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lebih bermakna.sedangkan untuk evaluasi yang digunakan ada evaluasi 

tertulis, tidak tertulis, dan praktik secara keseluruhan evaluasi sudah 

sangat baik dan terlihat sudah mencapai tujuan pembelajaran. 

3. Kendala dan solusi pada pembelajaran tematik dalam upaya 

meningkatkan berpikir kritis siswa. Adapun kendalanya masih ada 

siswa yang kurang peduli terhadap pelajarannya sehingga untuk 

menumbuhkan perhatian siswa guru menciptakan strategi dan metode 

yang bervariasi untuk menarik kembali perhatian siswa. selain itu 

kendalanya masih ada guru yang bingung dan kurang memahami 

pelajaran teamatik sehingga guru harus mengikuti penataran dan 

belajar pada buku-buku untuk menambah wawasan tentang tematik 

dan yang menjadi kendala terakhir sarana dan prasarana yang masih 

kurang sehingga keterbatasan pada media dan buku namun untuk 

mengurangi hambatan guru memanfaatkan media-media yang ada 

disekitar dan untuk buku mencari sumber dari internet agar materi 

yang disajikan lebih lengkap. 
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B. Saran 

Adapun saran yang dapat diberikan peneliti sebagai berikut: 

1. Untuk guru 

Mengingat pentingnya pembelajaran tematik bagi anak sekolah dasar, 

maka guru hendaknya dapat melaksanakan pembelajaran tersebut 

didalam kegiatan belajar mengajar dikelas dengan sebaik-baiknya 

sesuai prosedur yang ditetapkan. Selain itu hendaknya guru selalu 

belajar menambah wawasan tentang tematik sehingga guru mampu 

melaksanajan pembelajatan tematik yang aktif, kreatif, inovatif dan 

menyenangkan serta bermakna bagi siswa. 

2. Untuk Sekolah  

Hendaknya sekolah memberikan fasilitas, sarana, dan prasarana 

kepada guru untuk melaksanakan pembelajaran tematik dan 

mendorong guru ataupun siswa untuk menciptakan pembelajaran 

tematik yang aktif, kreatif inovatif dan menyenangkan. Sekolah juga 

dapat membantu kesulitan dalam pelaksanaan pembelajaran tematik. 

3. Untuk  Siswa 

Hendaknya selalu berusaha meningkatkan prestasi belajarnya, dengan 

cara lebih mandiri dalam belajar dan memanfaatkan seluruh sarana 

yang ada disekolah maupun dirumah untuk menunjang prestasi belajar 

yang lebih baik. 
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